BAB III

PEMIKIRAN AL-BANJARI DI BIDANG AKIDAH

Akidah merupakan bagian esensial ajaran Islam di
s=w:_rg syariat ., Akidah adalah aspek teoritis (nazhari)

= sarus diyakini kebenarannya tanpa ragu-ragu ocleh seti
fwlm misiim, Syariat merupckan aspek prektis ('amall) yang
mewr.>T a3turan-aturan yang harus dipatuhl seorang muslim da
aidupannya, Akidah cdalam terminologi Alquran disebut
o 7y dan  syarlat disebut al-lamal al-shalihit, Ke

;ﬂhmmya szring disebut bergand cengan, sehingga tampak in

Szlam sejarah risalah Nabi Muhawmmad SAW, masalah
Zendapat prioritas pertama untuk didakwahkan kepada
zarusla, sesual dengan petunjuk Ilahi, Ayat-ayat yang
dengan akidah mendominasi isi surat-surat Alqur
Siturunkan di kota Mekkah (Makkiyah); sedangkan
pEoc: veoikah merupakan priode pertama dalam sejarah risa
Bk 3=-: ‘“whammad Sav.“

Salam sejarah 1slamisasi Dunia Isiam, selalu terca
B 3a~73 pelbagal karya tulis di bidang akidah yang di
gzsicn oleh para da'i pade masanya dalam  berdaskwah .,
7& tulis tersebut memang beragam bentuk dan isi
hy BESTI dengan keragaman faham atau aliran akidah yang
3 para da'i penulisnya. Xalau benar hasil penga
L Wrerthafa Abd al-Razig, bahwa sampal kini Dunia Is
didominasi oleh 'i\svfar'iyah,3 maka hal ini kemung
, &= setabkan oleh kayanya aliran teologl ini sesuai de
ﬂnwa ilama yang mampu memformulasikan akidah Islam se
?ﬂhm@z: faham mereka dalam karya tulis yang selalu nun
ot == ~oco sepanjang sejarah.™

5

Ja_ == sejarah dakwah Islam di Indonesia, ditemukan
L 3@sxan tua, yang oleh Hoesin Djajadiningrat diduga
30
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zul datang nabi dengan dia dari pada pekerjaan-pekerja
zn agama Islam dengan pengetahuan yang dharurat sekira
zira mengetahul akan dia segala orang yang awam tiada

zerlehendair kepada dalil., &

Je~ === demikian orang yang sudah ada di dalam hatinya mem
Berzrs2n terhadap Nabl Muhazmmad SAW dan pokok-pokok agama
Fer - “ibawa belleau, dia sudah dianggap mukmin, Menurut Al

Jzri, dia sesudah mempunyal “iman bathin® (iman yang

fers=-Tunyl), yaltu beriman di =isi allah, Jika dia mening

unia, maka dia termasuk ahli sorga dan selamat dari
PRI
L Al A e

sdapun mengenal Jlqrari’ (pengakuan dengan lisan),me
27 Zi-Ranjari tidaek termesuk esensi iman seseorang, te
~znya sebagai syarat diperlakukan segala hukum Islam
.Irinya, Seseorang yang =da Y“iahsdigi dalam hatinya
ber--igrar. dengan lidahnya, yaitu deugan  mengu
zalimah syahadat, meka orang itu mempunyai Fiman

»

dan “iman zhahiri, yaitu iman dalam pengetahuan Al

» iman dalam pengetahuan manusia. Sebaliknya, jika

s --- = ber- igrar’ saja dengan lidahnya, padshal tidak

zesndio dalam hatinya, seperti orang-orang munafik, ma

't

= ilanggap tidak mempunyal iman bathin?, sehingga bi

-l

p 22z —eninggal dunia dalam keadaan seperti 1tu, dia akan
rerska karena masih delam kekufurannya. Sebagai argu
| £2-27aran konsepsl ini, Al-Banjari menunjuk beberapa
zuirfan, antara lain : Al-Mujadalah : 22 yang (arti
zrzunyi : “Mereka itulah orang-orang yang Allah te
—znemkan keimanan dalam hatil mereka<; dan Al-Nahl :
zzz (artinya) bverbunyil : ”...padahal hatinya tetap

- . .. 10
27 2m beriman ..e'le

Tzleam pada itu Al-Banjari tidak hanya mengakul kebe
¥ £:732p esensi -iman itu tunggal atau sederhana (ba
zarti tersebut di a2tas, dia juga mentolerir terha
E=-:z_zaran pendapat sementara ahll yang mengatakan bah

zsi iman tidak tunggal (basith) tapi berstriaktur (mu
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rakkab), yaitu tersusun dari “tashdigi’ dan “igrar’, Penda
tat inl bericonsekuensi tidak mukminnya seseorang bila dia
Zanya mempunyal ‘itashdiq’ dalam hatinya tetapi tidak ada
“igrar dengen lidahnya, padehal dia kuasa melakukannya,
igibatnya, dia akan menjadi penghuni neraka karena belum
ilanggap mukmin.ll

Adapun mengenal status ‘iiamal?’ dalam konsep  iman,
rznurut Al-lanjari henya merupakan syarat kesempurnaan
rzn, bukan termasuk ecensi imean, Jal ini, menurutnya, sa
= saja bagl pendapat yang menganggap esensi iman itu tung

&2 (basith) atau berstruktur (murakkeb). Pendapat ini ber
x::sekuen31 : tetap mukminnya :seorang -yang  hanya ada
Zesndig dalam hatinya (menurut pendapat pertama) atau juga
s2an ada Yigrar’ dengan lidehnya (menurut pendapat kedua),
Tezzapi tidak beramal saleh dalam hidupnya. Dia tetap diang
:‘ma; zukmin, tetapli imennys tidek sempurna karena dia durha
| Bz ‘zaksiet) dengan meninggalken amal dalam hidupnya. Arti
i I¥F=, verbuatan dosa tidak menghil:angkan iman seseorang muk
tetapl bila amal (nekerjaan) itu berbentuk pekerjaan
‘wengkafirkani, seperti sujud di depan berhala bukan

=

=z terpaksa, maka menurutnya, pada dasarnya perbuatan
=Tl itu memupus iman seseorang, balle tashdig maupun ig
¥z, sebeb pekerjaan itu pertanda kedustaan igrar-nya.
jixa diketahui bahwa pekerjaan seperti itu tidak si
.inya untuk membesarkannya dan menuhankannya, maka dia
ran pada bathinnya, tetapi dianggap tidak mukmin pa
Zh=rirnya, sehingga kepadanya tidak bisa diperlakukan
makum Islam.12

Yengenal konsep imsan yang dikenal di kalangan mayo
==r2 fugaha dan ahli hadis, yang menegaskan bahwa
B _~. “erdiri atas tiga komponen, yaitu : tashdig, ig
b G- zmal shalih, Al-Banjari menjelaskan bahwa maksud

;umal;: kKonsep kesempurnaan iman seseorang, bukan haki
esensi) iman.15 Hal ini Juga tampak kitab Parukunan
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rakkab), yaitu tersusun dari dtashdigi’ dan ‘igrart, Penda
rat ini berikonsekuensi tidak mukminnya seseorang bila dia
Lanya mempunyel tashdiqt dalam hatinya tetapi tidak  ada
‘igrar: dengen lidahnya, padahal dia kuasa melakukannya,

adi

fxibatnya, dia akan menja
11

penghuni neraka karena belum
dianggap muknmin,

Adapun mengenal status “iamal’ dalam konsep iman,
renurut Ll-lanjari hanya merupakan syarat kesempurnaan
irzn, bukan termasuk ecensi iman., Hal ini, menurutnya, sa
za saja bagl pendapat yang menganggap esensi iman itu tung
g€l (basith) atau berstruktur (murakkeab), Pendapat ini ber
xonsekuensi : tetap mukminnya seorang -yang  hanya ada
Zashdig dalam hatinya (menurut pendapat pertama) atau juga
sziah ada vYigrar’ dengan lidahnya (menurut pendapat kedua),
tetapl tidak beramal ssleh dalam hidupnya. Dia tetap diang
. &=p mukmin, tetapl imennyz tidak sempurna karena dia durha
k= {maksiat) dengan meninggalkan amal dalam hidupnya. Arti
| ¥=, perbuatan dosa tidak rienghil angkan iman seseorang muk
| Tetapi bila amal (pekerjaan) itu berbentuk pekerjaan
‘mengkafirkan’, seperti sujud di depan berhala bukan
rsna terpaksa, maka umen rutnyd, vada dasarnya perbuatan
zertl 1tu memupus iman seseorang, bailk tashdig maupun ig
~Zya, sebeb pekerjaan itu pertanda kedustaan igrar-nya,
&-r. jika diketahui bahwa pekerjaan seperti itu tidak si
sudnya untuk membesarkannya dan menuhankannya, maka dia
Tafp iman pada bathinnya, tetapi dianggap tidak mukmin pa

Izzhirnya, sehingga kepadanya tidak bisa diperlakukan
g=_= hukum Islam.l2

Yengenal konsep iman yang dikenal di kalangan mayo
f,HQ para fugaha dan ahli hadis, yang menegaskan bahwa

13

~tu terdiri atas tiga komponen, yaitu : tashdigqg, ig
==z 'amal shalih, Al-Banjari menjelaskan bahwa maksud
&2zizh konsep kesempurnaan iman seseorang, bukan haki

?\Wasen31) 1man.l5 Hal ini juga tampak kitab Parukunan
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Basar, yang menyebutnya sebagal ‘fardhu dan kesempurnaan

iman'', yang isinys meuncskup ketlge komponen tersebut di
14, . et ; — : o
atas, Begitu pula szpa vany disebut sebagal ‘syarat iman®

dalam kitab tersebut bukan sebagsl syarat sahnya iman sese

orang, tetapi sebagal syarat kesempurnaan iman seseorang,

igyarat iman- terschbut dijelaskenaya sebagal berikut
Adapun syarat lumen itu sepuluh perkara. Pertama, ka

sih ekan Allah Ta'ala, kedua asih akan segala malai
kat-Nya, ketige kasih akan segala kitab-Nya, ~ keempat
kasih akan segala wali Allah, kelima kasih akan segala
nabi Allah, keenawm benci skan segsala seteru Allah, ke
tujuh takut ekan azab” Allah, kedelapan mengharap akan
rahmat Allah, kesembilan me mbesarkan dan menger jakan
segala suruhan £11sh, kesepuluh membesarkan dan menjau
hi segala larangan Allah®, 15

Menurut Al-3anjerl, konsep kesempurnaan iman ini
berbeda dengan konsepsi Muktazilsah tenteng iman, yang meng
anggap amal nmerupekan esensl iman, sehingga orang yang mem
tunyai teghdig dan igrar belum bisa dikatakan beriman, bi
la dia belum beramal salih, Muktazililah nmenganggap orang se
zertl itu tidalt biss dikatakan mukmin karena dia belum ber
zral dan tidek bisa dianggep kafir karena dia sudah mempu

ryai tashdig dan igrar, sehingge aliran inl menetapkannya

sabegai berada di =ntera dus posisi atau manzilat ' bayna

2 -manzilatayni, yaitu entara mukmin dan kafir. Al-Banjari

msr.ganggap orang itu tetap mukmin, hanya imannya tidak sem
16

parna karena kedurhekaannya,

Konsepsi al-Banjari tentang “iman’ ini memang ber
asz] dari Asyfariyah dan Maturidiyah., Dia sendiri mengakui
tztwa konsep iman yzng basith, yaltu esensinya hanya tash
Zig zdelah pendapal para ulama muhaggig dari kalangan ke
fez aliran teo¢ogi tersebut, ’ RBegitu pula mengenal konsep
iz=n yang murakkab disebutnya sebagal pendapa sementara
é;W& -z dari kalangan kedua alirsn itu juga.

Imam Abu z-Hasan al-Asylari (w, 324 H,) dalam kitab

s
L my= il-Luma' Dberpendapat bahwa esensi iman adalah  ‘itash
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fensl kafir adalah talkdzib® (mendusta
——=feytari dnl diikuti pula oleh Al-Ghaza
& menjelasken lagli secara rinci dasar
2t tersebut dalam kitaboya yang monumen
zlfDin.ao Mengenai pendapat sementara to

-2iuana dikemukakan Al-Benja arl,memang ada,

id.al Dengan demixkian pemikiran al
f“onsep imen ini tidek merupakan suatu yang
dari sejarah pewikiran akidah di kalang
~Tipi ke uLkannyd bisa terlihat dari Kemam
agaman pendapat itu untuk masya

0
'..J
5
i
o
@
s

, yeng belum - pernah ada orang

= lzrl segl kepentingan bangsa Indonesia yang
Zzzlazngun di osegala budang, maka konsep iman
ri ini relevan untuk dikembangkan di kala
~. Dalam konsepsi ini memang sangat ditonjol
ST Xesempurnaan iman seseorang yang harus

~ setlap mukmin, Namun dengan konsep iman
2 _~. (hanya taghdiq), meka orang = tidak mudah

titinzn kafir kepada orang lein hanya karena
—znirnya sag cebab untuk mengetabui isi ha
TLya yang berkeitan dengan kerja tersebut
72ng sulit sekalil, Padahel bile saling tuduh
tznyek terjadi dalam masyarakat Islam, maka
B z=7__ctulkan keresahan dan pada gilirannya bisa
’ -srfanggunya stabilitas nasional, sedangkan
=zlnal sdelah salah satu dari Trilogi Pemba

Iz, yang narus terwujud,

~zas5i Iman Dalam Kehidupen

~

=" tnsep imen seperti tersebut di atas, maka
b arz:vz inan dengan amal bisa dinilai orang agak
mezz: 1]l bukan termasuk dalam esensi iman., Teta
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b iz tidak bersifat tahu, dan sebagainya.
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pi Jjika diperhatikan pendapat Al~Banjari tentang apa yang
disebutnya "'barang yang membinasalkan iman, 2 tampak seka
1i eratnya hubungean antara iman dengan amal, sebab banyak
sekall macam-macan perbustan yang merusak iman dideskripsi
kannya. Dengen demikian, diduge bahwa Al-Banjari sangat ke
ras berusaha agar imen dijaga dengan baik dalam kehidupan,
terutama dedlam menjsga eksistensl dan kemurhiannya serta
berusaha menyempurnaxennya, Atau dengan kata lain, "fungsi
onalisasl imen dalam kehidupani adalzh salah satu bentuk
pemikiran Al-Banjari di bidang

=

altideh,

Menurut Syekh puhammad Arsyad Al-Banjeri, iaman se
seorang mukmin binasa (rusak) karena ‘iriddahi (murtad).
jelaskeannya bahwa riddah menurut bahasa berarti  ‘kembali
dari sesuatu’ dan menurut syara‘’ berarti : memutuskan Is
lam dengan perbuatan, perkatasn atau keyakinan yang mengka
firkan.a3 Bile diperhatikan pelbagal perbuatan, perkataan
atau keyakinan yeng dianggap Al-Banjari mengafirkan, maka
tampak banyak sekall aspek kehidupan yang bisa memungkin
xan orang menjadi murtad bila dia salah berbuat, berkata
atau berkeyekinan. Tetapl di eantara aktivitas yang diang
szpnya membinasakan imen itu ada juga terdapat ..di dalam
Zya yang hanya bersifat merusak ‘iman zhahiri, yaitu menye
zabkan tidak diberlaitukan hukum Islam terhadap yang memper
cuztnya, meskipun dia masih tetap mempunyai “iman bathini,
“salnya : syjud zepada makhluk dengan menghantarkan dahi
Zs buml bila tidok diiringi dengan keyakinen membesarkan
ryz seperti Tuhan.qq Di antaranya ada yang hanya membinasa

an kesempurnaan iman seseorang seperti bersalah- salahan
zesama Islam lebih deri tiga hari atau tujuh hari?, maksud
7z tidak bertegur saps sesama muslim selama 1tu.25 Ada pu
5 yang betul-betul merusakkan iman secara keseluruhan(zha

i kir dan bathin), sepertl mengatakan dan mengitikadkan bah

= : allah suatu yang beharu, alam semestg adalah qadim, Al
2
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Iman bagi seorang mukmin, menurut pandangan Al- Ban

Jari, merupekan suatu yang sangat tinggl nilainya. Semua
pc&ok keyakinan yang termuat dalam iman, yaitu percaya ke
=3z : Allah, para malaikat, para nabi, kitab-kitab suci,
Beri kiamat dan takdir, harus terus terpelihara dalam kehi
ZZran seorang mukmin, jangan sanpal ternoda oleh segala ak
tivitasnya, baik berupa perbuatan dan - perkataan .  maupun
zieh keyakinannya, Segala bentuk perbuatan yang menghina
kepada pokok-pokok keyakinan tersebut di atas meka dihu
Eunkan kafir, Misalnya : menghampirkan diri kepada makhluk
gernzgan menyembelih kambing atas nama makhluk tersebut, ka
rera perbuatan ini menghinakan Allah, Tuhan Yang Maha Esa;
melempar Alquran ke tempat najie, sebab perbuatan ini meng
kinz kitab suci, dan sebagainya.27 Adapun perkataan yang
menghina atau meremehkan pokok-pokok keyakinan tersebut ju
£z dianggap membawa kekufuran, Misalnya : mengucap "basma

"

<aki waktu akan berzina; mengatakan bahwa Allah zalim kare
=z menyueuhnya shalat meskipun sedang sakit; menyerupa kan
trang zalim dengan malaikat Zabaniyah; menyerupakan orang
terparas jelek dengan malaikat Munkar dan Nakir; menghalal
xan yang diharamkan secara ijma‘® seperti jual beli dan ni
£zh; dan sebagainya.28 Di antara keyakinan yang dianggap
mengafirkan, seperti : mengakul ada nabl sesudah Nabi Mu

Eammad SAW; ragu terhadap dirinya apskah dia kafir atau Is

lam; mengakul bahwa dirinya sudah berada di derajat isam
Fal’ sehingga gugurlah syariat bagi dirinya; tidak 1 menga®

29

firkan orang yang tidak berogama Islam; dan sebagainya.

Melihat banyaknya macam perbuatan, perkataan dan ke
Fazinan yang bisa merusak iman seorang mukmin, sebagaimana
yang dideskripsikannya dalem Tuhfat al-Raghibin dan ° rse

| - 2t dalam Parukunan Basar, maka jelaslah meksud Al-Banjari

agar iman orang berfungsi dalam dirinya, yaitu dalam menga
rahkan dan mengontrol segala tindakannya : perbuatan, per

xataan dan keyakinannya ecgar tidek menjadi suatu yang mem
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clnasakan atau merusakkan iman tersebut, tetapi malah ha
rie menjadi pupuk bagi kesuburan tumbuhnya menuju sempurna
—“ya keimanan, Dengan demikian meka iman betul-betul ber
fungsi dalam kehidupan,

Pemikiran Al-Banjari mengenai fungsionalisasi iman
izlam kehidupan bisa dinilai cukup unik dalam remikiran

z«idah di kalangan Asy'ariyah, Konsep tentang esensi iman
zanya ‘tashdig” sebagaimana yang ditegaskan Al Asy'tari, me
zang membuat hubungan iman dengan kehidupan agak longgar s
zarena kehidupan adalah kumpulan dari ‘segala . gktivitas
Fang kebanyskannya terdiri dari perbuatan dan perkataan,
Mungkin inilah yang wengakibatkan Asytariyah lebih merupa
zzx suatu akidah rasional yang kering dari kehidupan dari
suatu akidah yang hidup dan berperan = delam kehidup
ar, Ameer Ali dan Fazlur Rzhman tampaknya sepakat meli
=zt hal ini, dan keduanya sepakat pule bahwa Al-GChazali, se
tzgail seorang tokoh Asy'ariyah, telah berusaha untuk membe
} rixan hubungan yang erat antara iman dengan kehidupan,Mung
37512 bedanya Al-Bénjari deagan Al-Ghazali dalam hal ini ha
z¥a pada bentuknya., Al-Banjari menghubungkan iman dengan
mcral kehidupan, sedangkan il-Chazali menghubungkannya de
b zs2n sufisme yang praktis (iggg;;).Bl

] f"

Ide Al-Banjari tentang fungsionalisasi iman dalam
| k=Zidupan umat Islam sangat relevan dengan masa kini., Iman
iimﬁseorang harus mampu memotivasi dan mengarahkan segala ak
EMivitas kehidupannya agar dia tidak terbawa arus sekulari
imasi yang makin menyusup ke dalam tubuh kaum muslimin. Apa
1%&51 bagl subjek pembangunan, fungsionalisasi iman - -@alam
flwhidupannya mutlak diperlukan, dan pembangunan berdaya gu
™ tagi seluruh rakyat Indonesia.

LC. Semurnian Akidah

Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari hidup pada abad ke
. dan permulaan abad ke-~19 M. di daerah Kalimantan Sela
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-an. Menurut catatan sejarah, sebagaimana telah diurai kan
rada bab yeng lalu, pada masa itu masyarakat di daerah ini
reskipun sudah menjadi pemeluk agama Islam, tetapi pening
zzlan kepercayaan lama seperti unsur-uasur kKepercayaan Ka
zzringan dan agama Syiwa Budha masih kuat dalanm masyarekat
selagaimana tercermin pada pelbagai upacara tradisional da
Zz= siklus kehidupan mereka, Upacara-upacara tersebut, di

tes

ing tidek berasal dari ajaran Islam, Jjuga bisa membaha
Jz=<£an terhadap akidah kaoum muslimin yang melakukannya, Jus
i 1tu Al-Banjaril berusaha keras memberantas upacara-upa
zzra tersebut dan unsur-unsur kepercaygan yang mendasari
z¥a, demi kemurnian skidah umat Islam.ja

Di antara upacara~upacara tradisional yang mendapat
pernatian khusus dari Al-Banjeri dalam kitab Tuhfat al-Ra
. E-tin, yaitu upacara “Manyanggar? dan "Mambuang Pasilihit,
i Tz=cara ‘‘manyanggari atsau lengkapnye aisebut : Ymanyanggar
;éhu:ua” adalah semacam upacara bersih desa (ruwatan), = mak

jumd:ya agar desa selamat dari marabahaya dan mendapat kese
. JE=-craan bagi penduduknya.53 Upacara ‘'mambuang pasilihime

iPI-2<an semacanm upaczra memberi sesajen kepada roh halus
maksud agar mendapat bantuannya dalam kehidupan, se
menyembuhkan penyakit, membawa keselamatan, menghi
=an sial dan mensukseskan segala permintaan. - Komunika
eagan roh tersebut dilakukan melalui seseorang {dukun)
“RKesurupan' karena dimasuki cleh roh tersebut dalam
B22rya, sehingga bisa berbicara dengan mereka untuk - me
p=tzhul segala permintaan yang disampaiken oleh roh halus
"w;ebut. Permintaan roh itu dika?ulkan dengan penyajian
B2 icn dengan upacara tertentu.34

Menurut Al-Banjari, ‘kedua _upacara tersebut ('"ma
zar’ dan "mambuang pasilih?) hukumnya adalah i'bid'ah
mic="sh- yang amat keji, wajib atas orang yang = mengeérja

g =

~

I iz segera taubat dari padanya, dan wajib atas segala
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raja-raja dan orang besar menghilangkan dia, karena - ying

demikian itu daripada pekerjaan maksiat yang mengandung be
berapa bagian dari yang munkar~.55 Dengan demikian jelas
lah pemikiran Al-Benjari dalam hel ini, yaltu psaurdian
akidah umat Islam dari segala unsur non-Islami dalam kehi
dupan.

Dalam memberantas upacara-upacara tradisional sema
cam itu, Al-Banjari tempaknya juga merasa berat, -sehingga
dia meminta para raja dan crang besar untuk ikut memberan
tasnya, Sebagal ulama,: yang berfaham Asy'ariyah di bidang
akidah dan bermazhab Syafifi dalem figih, Al-Banjari meng
sunagkan kedua dcktrin aliran itu dalam mendekati masalah
tersebut untuk memberikan dasar hukum dalam pemberantasan

zya, Sebelum menetapkan bahwa upacara-upacara ‘manyanggard

izn ‘mambuang pasilih! serta upacara semacamnya sebagail
verbuatan "bidizk’ dhalalah’, Al-Banjari lebih dahulu menje
laskan arti bid'ah menurut kaleangan mazhab Syafi'i, Dia me
palis bahwa "bid'ah itu mengadakan dan membaharui suatu pe
xerjaan yang tiada daripada agama nabi kita Muhammad SAW,
22z perbuatan itu iktikad atau perbuatan’, Menurut Al-Ban
izri bid'ah itu bermacam-macam hukumnya, yaitu sebanyak ma

=zm hukum syara'! dalam Islam. Dia menukil =~ odwayat..dari
Irar Nawawi yang menjelaskan pendapat Syekh 'Izz ai=- Din
izn 'Abd al-Salam (keduanya tokoh mazhab Syafitiyyah),yang
w==5agi bid’ah kepada lima, yaitu : bid'ah wajib, seperti

m=z-afsirkan Alqurar; bid'ah sunnat, seperti membangun mad

=2s3h; bid'ah mubah, seperti berjabat tangan sesudah sha

12+ Shubuh; bidtah makruh, seperti memperindah mesjid de

sr vperhiasan-perhiasan; dan bid’'ah haram, sepertil mazhab

ariyah dan Zfadariyah, Adapun mengenail bidtah dhalalah ,

-3

i =Zanjari mengutip pendapat Imam Syafiti yang menegaskan
ma-%s segala pekerjaan yang bertentangan dengan Alquran,
=iz, pendapat para sahebal dan ijmat' ulama disebut bid!'

@ irnalalah., Xedua upacara tradisional tersebut dianggap
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sevagal perbuatan bidiah dhalslsh karena dianggapnya ber
tentangan dengan Alqur'fan, hadis, pendapat - para- sahabat

ChE

Z(
-

2zn ijma' vlama,

Menurut Al-Zanjari, ada tlga kenmungkaran yang terda
2t dalam kedua upacara tersebut. Pertama, membuang -buang

Zarta pada jalan ysng diharvamkan, Orang mubazzir adalah te
zan syaithan, Sebagal dalilnya, dia wenunjuk eyat Algquran

surat Al Isra : 27, yang (artinya) berbunyi iSesungguhnya

T=mboros~penboros itu adalah saudara~saudara syaithan dan
syaithan 1tu adalan sangat ingkar kepadsa “uhennya . Kedua,
zerngikuti syaithan dengan memenuhi gegsle permintaannya,

an mengikuti syaithan banysk sekalil terdapat dalam

‘ran. Antara lain Al=Perjari menycbutkan surat 4l- Baga

eng bervunyl (artiaya) :vHal orang-orang yang

Jé
mesuklah kamu ke dalem Tslam keseluruhannya, dan

s3]
cznganlah koamu turut langkah-langkah syaithan. Sesungguh
- 5=

=ra syalthan itu musub yeng nyata bagimu’, Ketiga, wmengan

37

Sehubungan dengan keyekinan yang mengiringi upacara
zsrsebut, dilihat dari segl akidah yang benar, menurut Al
zenjerl ada beverzpa kemungkinan Lukumnya, yaitu

Z. 3ila diyakini banwva tidak tertolak =  bahaya-kecuali de
gan kedua upacara itu, maka yaitu:dengin kekuatan yang
ada pada upacara tersebut, meka hukumnya kafir.

z. Zila diyakini bahwa tertclaknya bzhaya adalah karena ke
fuatan yang diciptekan Allah pada kedua upacara itu, ma
£2 hukumnys bidfah lagi fasik, tetapi tetap hukumnya ka
fir menurut ulama dari Transoxiana (me. vara'al-nahar).

Ze Zila diyakini bahwa kedua upacara tersebut tidek membe
ri bekas baik dengan kekuatan yang ada padanya maupun
lengan kekuatan yanyg dijedikan "uhan vadanya, tetapi Al
lzh jua yang menolck bahaya itu dengan memberlakukan hu
zum xebleasaen (hukum fadat) dengan kedua upacora iterse

cut, maka hukumnya tidak kafir, tetepi hukumnya bidfah
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~yekini bahwa kedua upacara itu halal

33

& moka hukumnya juga kafir,

sIlsraltas upuacars~upacara tradisional seper
Ll-Banjeri tidakx saja memberikan kepu
telah diuraikan, dla Jjuga berusaha me
sen yang mungkin dikemukakan oleh para

wan aps yung uereka lakukan, Seca
-Zznjari menggamparkan hal itu dalam kitab

lain dijelaskan sebagai
J

msniztzxan bahwa mereka hanys memberi maekan ma
chaib (tidak mati) pada zaman dahu
izri kslangan raja-rajs. Mereka itu diberi
n=-zn dengan warne mekanan yang disajikan, se
=- -2z cideak mubazir. Dengan itu mereka menga
2z wzhwa mereka itu tidak minta tolong un
rinta bantuannys dalam kehidupan ini,

zwat alasan mereka 1tu dengan menegaskan

£

ilasan seperti itu tidak berdasarkan ke
crzzn dari Alquran, hadis atau pencdapat pa
e, btetapi hanys berdasarkan rpada mite
=, yang tidak bisa diperpegangi oleh umat
2~ dzlam keyakinannya. Justeru itu tidak bo
Likerjakan meskipun sajen yang diletakkan

rat fpmanyanggart  itu dimgkan manusia
z. sinatang, maka tetap saja hukumnya haram

39

zn2 veralasan dengan dasar mite &btew Jdari

zidtah karena mubazir dan kebid'ahannya.

srzns yang ‘kasarungan. manusia-manusia  ghaib
Tono zengharuskan mereka melakukannya.

zzzskan bahwa kedus dasar itu pun tidaek bi
Zlterima. Mite tidak bisa digunakan dalil
- nan, sedangkan yang 'menyarung'’ tersebut
z_z* syaithan yang selalu membisikkan hal
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f hal yang negatif bagl agama. Sebab, hanya ma
‘ laikat dan syaithan yang bise menyarungi monu
sia, sedangken malaikat selzlu membigikkan
yang beik-bsoik menurut agama, sebagal kebalik
an dari seruan syaithan. Demikilanlah penjelas

1O

Tzra pelaku mengsotakan puica bzhwa yang mereka berl makan

an dari hadis nabl yang dikutip Al-Banjeari,
syaithan juga, tetapl memberi makan
mereka itu adalah sepertli memberi makan kepada

aniing. Sadi suatu perbuatan yang mubah,
bn }/ i)

L -Zanjari menjaweb bahwa salasan itu pun tidek logis kare
na yang diketalkan itu tidak sesual dengan yang

3

ada dalam hati di mana mereka sangat menghorma

1

ti kepada syaithan itu dengan bukti pemberian

: 1 1

mekanan tersevul yang penuh dengan keindahan
L1

dan mekansn-makanan yzng lstimewe,

Mulai dari pendekatan hukum syar'i dan nendekatan
sic” izn terhadap upacara-upacara tradisional yang masih  ba
I mwr=- dilakukan oleh musyarakat, sampal kepada dialognya de
1 mg=r. para pelaku upacara untuk meruntuhkan argumentasl me
k vang membenarkan upacara tersebut, tampak sekall ada
rtamikiran Al-Benjari tentang <pemurnian akidah, yang

zrekannya sendiri dalam pelahodna::Aya di samping min
i

tisipasi para kaum bangsewan dan pembesar negeri un
:e;berantasnya.qL Tindekan #i-Banjari  jerng  terakhir
mang tepat sebab yang banyak melakukan upacara-upaca

scbut adzalah dari kalangan kaum bangsawan, di  mana
rdiri termasuk dalam lingkungan masyarakat tersebu%?

emikiran Al-Banjari ini cukup unik, baik ditinjau

zzi pendekatannya yang sepenuhnya -isunni’, yaitu de

=

- =ozhab Syafi'i dan aliran sl-Asyferi, , yang dianut
zzsyarakat Islam pade unumanys, maupun dilihat dari se
| £z-z-zgapannya terhadap situasl scsla

1
rz£zt Ranjar, di mana dialch orang peltama yang menge
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mukakan hal itu.44 Pendapat Syafi’i tentang bid'ah dan pen
dapat Asy'ariyah tentangiperbuatan Tuhani' betul-betul te
lah diterapkan Al-Banjari terhedap kasus-kesus akidah yang
terdapat dalam mosyarskat di daerah tempatnya berdakwah.45

pPemikiran ‘Al=Banjari ini juge sahgat relevan tuntuk
dikembangkan pada masa sekarang di kalangan masyarakat Is
lam, Sebab, sampax exgrahg pelbagai praktek kehidupan se
Tzcam upacara-upacara tradisional tersebut sasih  banyak
erlangsung di tengah-tengal masyaraket Islam, yang kadang

£adang berWang~u“g di bawali payung pemahaman tertentu ter

o zgana dan kepentingan pariwisata. Sebenarnya,
traxtel brtktek irrecional semacam itu, tidak hanya berba
Tzya bagl akidah umat, tetapl juga membawa dampak negatif
tzzi pembangunan, sebab hal 1tu bHiss melemahkan rasionali
=3 dalam berprilaku untuk menghadapi sesgala tantangan da

-~z kehidupan,

Z. Menegakkan Ahlussunnah wal jama'ah

sesual dengan hadis yurg diriwayatkan dari Rasulul
n

uge menega

J J n bahwe umat Islam terpecah
=2zh atas V5 golergan, YHenya satu golongan dii  antaranya
selamat, yeitu golongan Ahlussunnah Wal jama'ah, seba
gouten terhadap fahem Resulullah SAW dan para sahabat
46 Untuk menjelaskan golongan-golongen yang sesat
yak 72 macam, maka Al-Danjari menjelaskan bahwa asal
da enam golongan besar, yzitu : Rafidhiyyah, Khecijiy
Zadariyah, 2adariyah, Jahamiyah can Murjiiah, Masing
golongan terpecah pula menjadi 12 firqah, sehingga

jor

ya menjadi 72 macsm.

“Menurut Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari faham Ah

= nsh Gial jema'ah itu dlalah jolan Nabi Muhemmad SAW dan
szhabat beliau, serta mereke yang mengikuti jejak ter

£ingga harl kiamat, Selanjutnya dijelaskan bahwa

~zs faham inl ialah di antara mazhab Jabariyah dan
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sadariyah, antara nmazhsb Ta'thil dan Tasybih dan  antara

Trzrijiyyah dan Rafidhiyah., Untuk menjclaskan wujud faham
“ersebut Al-RBanjari tidek adsa menjelaskan secara  khusus,

-

th

Tapl hanya menjelaskan beatuk-bentuk keyekinan yang ada

L
[

M

- pada aliren-aliran yang diangpgapnyea bidfah dan sesat

e

~~uG. Dengan demikian terzambarlah suatu bentuk pemikiran
ii-Ranjari di bidang sixidah, yailtu menegakkan aliran Ahlus
zinnah wWaljame ‘ah dalem masyerakat I‘*ZLam.LH

Menurut Al-Banjari, selain pelbagai keyakinan yang
terdapat dalem mecam-macam faham di bidang akidah tersebut

pal atas, alds pula beberapa keyakinan sementara pore sufi

TEILI menylnggung massalah akidah Jang tidak bisa dianggap

sebagai Reyakinan 2hlussunnah valjemaiah, Berikut ini ditu

Tarzan beberape contoh yang dikemukakan Al-Banjari, yang

2tanggap perlu diketahui oleh unat Islamnm,

~. ‘eyakinan bahwa bilse seorang hemba Usampaiit ke derajat
zasih kepada Allah, sehningga terangkatlah . daripadanya
<svwajlban syariat. Sepgala yang haram jadi dalal  bagi
nya, shalat dan puasa boleh dikerjakan dan boleh diting

P

Zalkan dan membiarkan auratnya terbuka, Inilah lkeyakin
4 St bt s . L9

ar golongan Murjitah dari kalangan sufi,

2. zolongan | Mutakasiliyyah, yaitu golongan sufi yang me

S

minggalkan usaha dan ikhtiar, lereksa datang ke rumah-ru
zah orang untuk mengemis guna menglsl perut mereka seti
33 heri, Juga wmendatangi tokok-toko orang kaya atau har
“awan untuk mengambil zakat dan memperoleh sedekah.5o

(Y78

- eyaxinan somentara orang sufl yeng menganggap bahwa se
zzla syariat yang aiwajibkan seperti ; shalat, puasa,
zazat dan ibadab heji adalah hanya untuk orang - orang
z%am, sedangkan bagl mercka yang ikhawash” itu tidak me

rerlukan semua itu, karena mereka hanya berkehendak ke

a adir di dalam hati“.Bl
q

izlanm kandunga

Lyah yang berkeyakinan bahwa wujud Allah
makhluk; sekalian makhluk adalah

b

€3]

o]
[oge]

23]

[
&Y
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hingga mereka berkeyakinan bahwa
i dalexm wujud cegale  makhluk
yang banyak, Akibatnys mereka mengeku bahwa wujud mere
ka sebangsa dengan wujud Allah dan wujud mereka satu
dengan wujud Allah.52

wujud Allah Ta'slz; se
keesaan Allah Teigla d

U)

Pemikiran il-Banjeri untuk menegekkan fzham Ahlus
g-znah waljama'ah selalu dipepang dan diperjuangikan dalam

O

terdakwah, Tal ini terbukti dengan dllaksanskannya hukum
suzuh terhadap Syskh Heji asbdul demid dari Abulung (Marta
Furz) oleh Sultan Kerajaan Danjermasin atas fatwa Al-Ban
“ET1, yang nenganggap ajaran Jujudiyzh yang disebarkannya
va bagl tegelinyz Ahlussurnnah Wal jama ah.53 Begitu
iixokohkannya keharusan menganut faham Adhlussunnah
ah bagl rekyat Kersjaan Banjarmesin  dalam Undang
Adam (1276 1.), pasel pertama, merupakan sa
emikiran Al-Banjari di bideang ini,. Meski pun Un
=-_riang tersebut dibuet sekitar selengah abad sesudah
1 wafat, tetapi jelaslah isi pasal pertama itu
zasll bibit yeang ditanam oleh Al-Banjari dalam dak
"2 LnIUK menegekkan faham ihlussunnai Waljamafah da
‘zrakat Telem di daerah ini.,
-i¢ Ll-Bunjari : menegakkan faham Ahlussunnah Wal
lziam masyarakat Islam, tidek hanya menjelaskan
tergebut tetapl juga menerangkan pelbagai faham
rhilussunnah Wal jama'eh yang dianggap sesat, Se
ii Jawe telah disebutkan dalam "Primbon  Sunan

4 Het DBoek van Bonangi ada 14 macanm faham

Tan yang harus dijauhi umat Islam karena diang
[

- 5 N
Z=h Sunan Donang,”” Dalanm Tuhfat al-Raghibin ,

T=lan menjelaskan gsebanyak 72 aliran yang se
Z:yakinannya masing-masing, jauh lebih banyak
=.lelasan Sunan Bonang pada abad ke-=16 M.

iilinat dari segi perincian aliran-aliran ka
szng aikemukekan oleh Al-Banjari sehingga jum
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lahnya mencapai 73 golongan, meka pemikiran - - Ale-Banjari
ini mengikuti pendapat Al-3yahrastani (w, 548 H.),secrang
teolog Asy'ariyah terkenal dengan karyanya yang monomen
tal berjudul : “Al-Milal wa al-Nihalv, Teolog ini juga me
rincl golongan kaum muslimin sebanyak 73 macam sesuai de
ngan isi hadis Nabi Muhammad SAW yang terkenal di bidang
ini.56 Tetapl dalam perincian tersebut ada perbedaan anta
ra Al-Syahrastani dan Al-Banjari. Yang pertama menganggap
hanya ada 4 macam aliran besar yang terbagi +:g1  dalam
pelbagai aliran sehingga jumlahnya menjadi 73 golongan;
sedangkan yang kedua menyebutkan ada enam macam aliran Ah
lussunnah Waljama'ah yang dianggap aliran yang benar., o7
D1 sini jugea tampak keunikan pemikiran Al-Banjari di bi
dang akidah,

Pemikiran Al-Banjari ini sangat relevan dengan ma
sa sekarang. D1 antara keyakinan dan karakteristik orang
crang yang tidak bisa dimasukkan dalam golongan Ahlussun
nah Wal jama'ah, seperti dikutipkan di atas, sangat rele
7an untuk diketahui umat Islam yang pada umumnya mengaku
sebagal penganut faham Ahlussunnah Waljama'ah. Empat keya
kinan non Sunni yang diungkapkan di atas sebagaimana :ter
tera dalam karya Al-Banjari, mempunyai kecenderungan san
tai dalam menghadapi kehidupan, baik kehidupan beragama
maupun kehidupan ekonomi. Justeru itu, para penganut Ahlu
sunnah Wal jama'ah harus bekerja keras dnlam hidup. ‘ini,
agar tidak terpelanting ke luar garis kesunnian dalam ke
Seragamaannya., Kerja keras adalah sarana utama untuk men
czpal sukses dalam kehidupan dan pembangunan,

Z. Konsep Ahlussunnah wal jama'ah Yang Luas

. Tidek diragukan bahwa Syekh Muhammad Arsyad Al-Ban
i‘jari adalah salah seorang tokoh pendukung dan penyebar fa
:rham Ahlussunnah Waljama'ah, sebagaimane ditegaskan di
:‘atas. Fahmnye di bidang akidah dipengaruhi oleh tokoh =-to
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koh Ahlussunnah Wal jama'ah terdahulu.58 Tetapi  konsepsi
nya tentang Ahlussunnah Waljama'ah dinilai cukup luas,

Konsep Ahlussunnah Waljama'ah Al-Banjari memang
berporos pada Asy'ariyah dan Maturidiyyah, " sebagaimana
tampak dalam pendapatnya tentang esensi iman, 9 Dalam se
jarah pemikiran Islam di bidang akidah, kedua aliran ter
sebut masing-masing tidak merupakan suatu faham yang tung
gal, tetapl beragam dengan pelbagal tokch teolog pendu
kungnya, yang berpendapat tidak selalu sama di antara me
reka, malah tidak selalu sama dengan tokoh pendiri aliran
itu sendiri. Sebagai contoh : dalam Asy'ariyah seperti :
Al-Bagilani (w. 403 H,), Al-Juwayni (w. 478 H.), Al-Ghaza
1i (w, 505 H), Fakhruddin Al-Razi (w. 606 H.), Al-1jy
(we 755 H.), Al-Taftazani (w, 791 H.), Al-Sanusi (w.895H),
Al-Lagani (w, 1039 H.) dan sebagainya. 0 Dalam Maturidiy
yah, selain Abu Manshur al-Maturidi (w, 333 H.) yang ber
mazhab Hanafi di bidang fiqih, Jjuga kebanyakan tokoh - to

koh teolog pengikutnya juga bermazhab yang sama. Dengan
demikian Abu Hanifah (w, 150 H.) dianggap sebagal peletak
dasar aliran ini, Di antara pengikutnya ialah : 'Umar al
Nasafi (w, 537 H.), Abu al-Ma'ir al-Nasafi (w, 508 H,)dan
Al-Shabuni (w, 580 H.).61

Keluasan konsep Ahlussunnah Waljama'ah #l-Renjari

- tampak dengan jelas dalam beberapa masalah yang dibahas
eya di bidang akidah ini. Dalam membahas konsep iman, Al
Banjari mengatakan bahwa pendapatnya itu adalah menurut
pendapat tokoh-tokoh teolog Asy'ariyah dan Abu Manshur Al
turidi., Dari yang terakhir ini, Al-Banjari mengutip pen
dapat Sa'ad al-Din al-Taftazani, salah seorang tokoh Asy!
. ariyah yang menjelaskan pendapat Al-Maturidi tersebut, 62
L Dalam pada itu Al-Banjari juga menyebutkan pendapat ibu
élmanifah dan sementara tokoh Asyetirgh yang mengatakan bah
| a8 esensi iman itu adalah berstruktur (murakkab), yaitu

b

ﬁinmdiri dari tashdig dan igrar. Meskipun Al-Banjari menga
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takan bahwa dalam hal ini pendapat pertama yang dianggap
sebagal pendapat yang "au'tamad'’, tetapi beliau juga men

olerir pendapat kedua tersebut, yang tentu saja dianggap
“Kurang mu'taqgg”.63

Begitu pula dalam membahas masalah keyakinan semen
tara orang yang bersufi-sufi dalam hidupnya, Al-Banjari
juga mempergunakan pendapat-pendapat Al-Ghazali, seorang

tokoh AZZa'irah dan 'umar al-Nasafi, secrang tokoh Maturi
srang Mujassimah, Al-Banjari juga mempergunakan jpéndapat
Izam Ahmad Ibn Hanbal (w, 224 H.), seorang teolog Salafi
¥ah terkemuka, yang oleh Al-Baghdadi (seorang tokoh Asy!
ariyah) dalam kitabnya Ushul al-Din tidak dimasukkan ke
galam deretan tokoh-tcokoh Ahlussunnah wWaljama'ah sebelum
Izam Abu al-Hasan Al-Asyfari.65
zaxan pendapat Fakhr al-Din Al-Razi, seorang tokoh Asya!
irzh,

iiyyah. Malah dalam membahas = . s»lah keyekinan orang

Selain itu dia juga persgu

: Dengan cara pembahasan masalah-masalah akidah  se
? pertl yang dilakukan Al-Banjari tersebut, dapat .‘dilahami
Q Bar#a Al-Banjari mempunyal pemikiran yang menganggap bah
f ®& Taham Ahlussunnah waljama'ah itu cukup luas, Dia tidak
. Ba-ya terpaku kepada salah seorang tokoh Ahlussunnah Wal
f Jamz'sh saja, tetapl juga menghargai pendapat tokoh-tokoh
.?m&lussunnah Wal jama'ah yang lain, meskipun berbeda dari
fmnﬂiapat tokoh yang diikutinya. Memang, dari awal Al-Ban
?j&ri sudah memberi label Ahlussunnah Waljama'ah kepada ja
QMzn yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW dan diikuti  oleh
é]-ma sahabat beliau dan tabifin serta pengikut mereka sam
5 i akhir zaman,67
i? inan benarnya klaim sementara golongan terhadap la

suatu label yang banyak mengandung ke

tersebut, yang tentu saja dengan argumentasi yang bi
. 2ibenarkan secara ilmiah,

, Keluasan konsep Ahlussunnah VWaljama‘ah Al-3spjari
peropckan salah satu keunikan pemikirannya di bidang aki



50

dah. Di kalangan pengenut Asyfariyah gendiri memang..ba .

ryak ditemukan fanatisme terhadap seorang teolog panutan
nya, sehingga menganggap keluar dari Ahlussunnah Wel jewe.!
zh terhadap orang yang berbeda-pendapat darinya, malah di
anggap keluar dari Islam, Hal ini tampek pada masa Al-Gha
zali, beliau sendiri disnggap keluar dari Ahlussunnah Wal
izma'ah, malah dianggap zindig oleh sementara teolog pada
n=sanya karena dia berbeda pendapat dalam beberapa hal da
ri Al-Asy'ari di bidang akidah. 68 Adapun di Indonesia se
izx lama, fanatisme golongan Asy'ariyah banyak tertuju ke
iz Al-Sanusi, sebab karyanya banyak dipelajari di kawas

ni, 69 Justeru itu pemikiran Al-Banjari tentang keluas

F‘i f‘i"rﬁ

fzham Ahlussunnah Waljama'ah merupakan suatu yang cukup
=ik pada masanya, maelah sampai sekarang ini.

: Pemikiran Al-Ranjari tentang keluasan konsep faham
} &7 zssunnah Waljamatah ini sangat relevan dikembangkan da
it Lam -masyarakat Islam di Iadonesia, Sebab, kerawanan persa
%:Mma: di kalangan kaum muslimin banyak terletak pada perbe
Eﬂhmm pr 'sepsil tentang Ahlussunnah Waljama'ah, di mana ma
] z-ma2sing komunitas yang berbeda sawma~sama mengklaim di
LT ¥z sebagal penganut shlussunnah Waljama'ah yang najiyah
i;*vlazat). Padahal perbedaan di antara mereké tidak me
:quf%:t masalah-masalah yang prinsipil, yang bisa mengaki
',wl" orang keluar dari garis Ahlussunnah Waljama'ah,yang
me-z ~idak merupakan garis yang matematis.,

r-irngnya Pengetahuan Sekitar Hari Kiamat

isalah Algawl al-Mukhtashar fi fAlamat al- Mahd ad
adalah suatu karya tulis Al-Banjari yang memba

ng pelbagai tanda bakal terjadinya hari kiamat,
vang seluruhnya terdiri atas 11 pasal ini, empat
rzama membahas tentang kebangkitan Imam Mahdi, yang

70

cekat tlbanya. Tujuh pasal lainnya menerangkan
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tanda~tanda yang lain seperti : keluarnya dajjal,7l turun

ya Nabi Isa a.s.,fa keluarnya va'juj dan Maﬁjuj,73 ter
bitnya matahari dari arah “ce:rlg,gelamfmya,”7L’L dan sebagainya,
Semua tanda tersebut dijelaskan Al-Banjari dengan menggu
rakan keterangan dari ayat-ayat Alquran dan hadis Paculul
lah, baik sahih maupun dha'if, malah banyak berasal dari
ceritera di kalangan Syl'ah, khususnya tentang Tuen Mah
3i,

Sebagal seorang da'i (Jjuru dakwsh), danct difahami
betapa pentingnya isi risalah ini bagi subjek. Percaya ke
rada hari kiamat memang termasuk salah satu rukun iman
¥abl Muhammad SAW telah memasukkan masalah bakal terjadi
nya hari kiamat dan kandungangya dalem'. Iz'ntbah beliau
yang pertama di bukit‘shafa.7> Hal ini menunjuklan bahwa
rengetahuan terhadecp hari kiamat sangat penting diketahui
cleh umat Islam. Memperoleh pengetahuan tentang peristiwa
reristiwa menjelang hari kiamat, tidak saja untuk menen
Zah keyakinan akan bakal terjadinya, juga sangai besar pe
zgaruhnya terhadap pembinaan akhlak umat, terutama dalam
rengamalan ajaran agama, Dalam risalah ini disebutkan bah
%2 di antara tanda-tanda bakal tibanya hari kismat “tc-ge
Tt sudah dekat, seperti tentang kedatangan Imem Mahdi su

| dah diperkirakan waktunya.76 Dengan mengetahui hal itu,di

kandung maksud oleh penulisnya, agar umst Islam versiap

f,siap dengan amal salih sebanyak-banyaknya untuk nenghada

Fi kemungkinan datangnya hari kiamat ters=but,

Pemikiran £Ll-Banjari tentang pentingnys pengetahu
an sekitar hari kiamat ini kemudian diwarisi pula oleh sa

é,lah seorang zuriatnya yang terkemuka, yaitu Syekh .H, AD
| durrahman Siddik, Mufti Kerajaan Inderagiri, yaug menulis

cuah risalah berjudul - "Syair Ibarat dan Kaba» Xiamat®

t F=ang dicetak di Mathba'ah Al-Ahmadiyah Singapore tehun
} 1334 H.77 Syair ini pada masa lalu menjadi kesenangan ma
| szarakat Banjar membacanya untuk memperingatken diri kepa

’
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% situasl hari kismet yang pasti datangnya.

Dilihat dari segi falsafat moral, pemikiran Al-RBan
Iari tentang pentingnya pengetahuan mengenai hari kiamat,
- Pezting untuk dikembangkan pada masa sekarang, demi tegak
flmya moral yang baik di masyarakat., Keyakinan terhadap ada
1my: suatu hari pembalasan untuk memberikan keadilan terha
?dh; segala perbuatan manusia di dunia ini, seperti adanya
%!nri ziamat dan kandungannya, merupakan salah satu dari
: at metafisis yang diperlukan dalam falsafat moral.
mzzn adanya postulat tersebut di samping postulat~postu
Bz retafisis lainnya dalam falsafat woral, maka moral
v taik dengan mudah bisa ditegakkan dalam diri periba
ig‘a:au dalam masyarakat.78
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